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ABSTRAK 

AFIYA HASHINA MUHAMNU. Analisis Tingkat Intensifikasi dan Ekstensifikasi 

Usahatani pada Petani Salak Anggota Paguyuban Mitra Turindo (Kasus: Desa 

Wonokerto, Daerah Istimewa Yogyakarta). Dibimbing oleh MELANI 

ABDULKADIR-SUNITO 

 

Tantangan petani dalam melakukan budidaya salak pondoh adalah harga di 

pasaran yang rendah sehingga tidak menguntungkan petani. Paguyuban Mitra 

Turindo menjadi solusi untuk memperluas jaringan pasar dan meningkatkan 

pendapatan petani salak. Karakteristik rumah tangga petani berperan untuk melihat 

kemampuan petani dalam mengakses sumber daya melalui tingkat intensifikasi dan 

ekstensifikasi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik rumah 

tangga petani salak, mendeskripsikan bentuk intensifikasi dan ekstensifikasi yang 

diterapkan rumah tangga petani salak, dan menganalisis hubungan karakteristik 

rumah tangga petani salak dengan tingkat intensifikasi dan ekstensifikasi rumah 

tangga petani salak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif didukung 

oleh data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik rumah 

tangga petani tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat intensifikasi 

dan ekstensifikasi. Dengan demikian, diperlukan pendampingan petani dan 

perluasan pasar untuk memberikan nilai tambah bagi petani. 

 

Kata kunci: usahatani buah salak, intensifikasi, ekstensifikasi, usahatani rumah 

tangga petani 

 

ABSTRACT 

AFIYA HASHINA MUHAMNU. Analysis of the Level of Farming Intensification 

and Extensification among Salak Farmer Members of the Paguyuban Mitra Turindo 

(Case Study: Wonokerto Village, Special Region of Yogyakarta). Supervised by 

MELANI ABDULKADIR-SUNITO. 

 

The challenge faced by farmers in cultivating salak pondoh is the low 

market price, which makes it unprofitable for them. Paguyuban Mitra Turindo 

serves as a solution to expand market networks and increase the income of salak 

farmers. The household characteristics of farmers play a role in assessing their 

ability to access resources through the levels of intensification and extensification. 

The aim of this study is to describe the household characteristics of salak farmers, 

to describe the forms of intensification and extensification applied by salak farmer 

households, and to analyze the relationship between household characteristics and 

the levels of intensification and extensification among salak farmer households. 

This study employs a quantitative approach supported by qualitative data. The 

results show that the household characteristics of farmers do not have a significant 

relationship with the levels of intensification and extensification. Therefore, farmer 

assistance and market expansion are necessary to provide added value for farmers. 

 

Keywords: salak farming, intensification, extensification, farmer household 

farming  
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